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2. Vokal

Vokal Laliuss Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Tndones:s, terdini dari vokal

tunggal atau monofiong dan volkal rangkap atau diftong;

2. Vokal tongpal

vokal tunggal dalam bahasa Arab yvang lambangnya bierupa tanda atan harkat,
transliterasinys adalah sebagu berikut ;

Tundda

| Nama

fathah

Kasrah

dammah

Hunf Tt m MNama
A a
O i
8] u




5. Vokal Rangkap

Vokal rongkap bahasa Aial yaog luebangnya berupa gebungan antara

harkat dan hurut, transliterasinya berupa gabungan huruf vaiti :

Tanda dan | Nama CGabungan Nama
Huruf J| Huruf
5 fathuh dan va | A 1 adant " |
[ "ﬁ.ah dan waw : N ) adanu
Contoh:
L kataba: <=5
O [ ale: Jed
[ kaifa &£
o, Maddah
Maddah atau vokal panjang vang larabangnya berups harkat huruf,
tensiiterasinya berupa hwral dan tanda, vain -
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d. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ade dua:

13 Ta marbiteh lidup ta marbiitah vang hidup atau mendapat harkat fachak,
Kasrak dan vaminch, transhierasin ¥a 10,

2) Ta marbiitah mad Ta marbitakh vang mal mendapat harkar sudun,
tranglitcrasinya adalah (1),

3) Kalau pada kate yang terakhiv dengan 1¢ marbireh ditkuti oleh katz ying
menzeunskun kata sandang al zerta bacaan kedua kats ity terpisah, maka
smarbitah e ditransliterasikan dengan ha (k).

Contoh:

U raudah al-atfél - raudaiul affiil Wby

2 al-Madfnah al-numavwwaral - 5 ) sallgiad

C falbak; talk

¢. Syaddah (tasydid)

Syaddar atau vasydid vang pada tlisan Arsb

dilambangkan dengan sehuch tanda, tanda syaddah atau tands
fasydid, dalam transliterasi ini tanda tasudid tersebut dilamban gkan
dengan buraf, vaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda
sviddah

Contoh:

O rabhand ; Gy,

O nazezala ; J3

£ al-burr ¢

01 al-ly) ;- gl
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f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem talisan Arab dilambangkun dengan huruf, vaitu: J |
nunun dalam tromsliterasi ind katn sandang 1w dibedakan atos kata sandang yvanpg
diikuti oleh huraf syamsiah dan katy sundang yang ditkuti oleh hurul gamariak

1) Ket sandang diikuti oleh huruf syamsiah



Kala sandang ditkuti oleh hurof syameiah ditraneliterasikan sesuai dengan
bunyinys, yaitu hurot (T) digant dergar hmiuf yang sama dengan huruf vang lan
ditransliterasikan sesvai dengan eluran yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Bak duluti hure! syamsiah maopon qemariah, kata sandang
citulis terpisal dard kota yang mengikut dan dibchungkan dengan tanda sempang,
Contoh:

TFar-rajinine Ja

{J as-savyidaty; 33

U agy-symmnsu: geadll

[ al-gpalame 280

O aljalalu: JMa

. Tlamzah

Dinyatakan di depen bahwa kamzan dit-ansliterasikan dengan aposirof, Namun,
ilu hanya berlaku bagl hamzah yang terletak di tensah dan di alchir kata, Bila
hamzah ttu terletal: di awal kata, ja tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab bemipa alif

Centoh:

T ta'khuziina: 3350

_ aprepice’ & madl

O syai g #ees

L inna: &

O permirraes Sapa!

[} aekafa: J8

h. Penulisan Kata

Pada casarnya setiap kata baik 71 1] (kata kerja). isim (kata benda), maupun huzf.
ditulis terpiseh. Hanys kata-keta tertentu yang penulisannya dengan huraf Arab
sudah lnzim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf slau harkar yang
dibtlangkan, maka dalam transliterasi i penolisan kaia tersebul ditangkaikan

juga dengan kata lain vang mengikutinye.



ABSTRAK

Rizkya Ilmi Mahdini, NPM 1501280026, Pengaruh Penerapan Sisiem
Pengendalion Manajemen Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kereta Api
Sumatera Utara, 2019, Skripsi, Fakultas Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Pembimbing Drs. Sarwo Edi, MA

Penelition ini bertujuan  unmiuk mengetahui pengaruh  pencrapan  sistem
pengendalian manajemen ifevhadap lkinerja karyawan pada PT. Kereta Api Sumatera
Utara. Meiode penelitian vang digunakan dalam penelition ini adalah meiode kuantitatif,
Metode dalam penelitian ini, sampel yang diambil sebanyak 30 responden. Teknik vang
digunakan yaitu Sampling Jenuh. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
primer dan sekunder. Telnik pengumpulan data yang digwmakan adalah dokumentasi dan
kuesioner. Teknik analisis data adalah deskriptif responden, analisis statistik deskriptif,
uji asumsi klasik, uji regresi sederhana, dom uji hipotesis diolah dengan program SPSS V'
16.0 Hasil penelitiian ini menunjukkan balwa diketahui nilai Koefisien Determinasi (1)
adalah sebesar 0,813 atau 81,3 % sedangkan 18.7 % ditentukan oleh faktor lain.
Diperaleh tyg 11,604 dengem Sig. Tebih besar dari wila ¢ nilai 0,000<0,05, mala
diperoleh typg dengan Df = 30 (1.697) maka diperoleh nilai by, sebesar 11,604 =
1.697, sehingga disimpulkan: “Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y" adalah

signifikan,

Kata Kunei : Sistem Pengendalian Manajemen, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

Rizkya Hlmi Mahdini, NPM 1501280026, The Effect of Application of
Management Control Systems on Employee Performance at PT. North Sumatra
Train, 2019, Thesis, Faculty of Istamic Religion, Muhammadiyah University,
North Sumatra. Supervisor Drs. Sarwo Edi, MA.

This siudy aims 1o determine the effect of the implementation of management
control systems on employee performance at PT. North Sumatra Train, The research
method used in this study iy a quantitative method. The method in this study, the sample
taken was 30 respondents. The technique used is saturaied sampling. The types of data
used in this study are primary and secondary. Data collection technigues used were
documentation and questionnaires. Data analysis technigue is descriptive respondents,
descriptive statistical analysis, classic assumption flest, simple regression test and
hypothesis testing processed with SPSS V 16.0. The results of this study indicate that the
known value of the coefficient of determination (R°) is 0.8130r 81,3% while 18,7 % is
determined by other factors.

Obtained twount 11,604 with Sig. greater than the value of t value 0,000 <0.03, a iahle
with Df = 30 (1.697) is obtained, then a tcount of 11,604 > 1.697 is concluded: "The
effect of Variable X on Variable Y" is significant,

Keywords: Managemem Control Systems, Employee Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terdapat beberapa alasan mengapa sistem pengendalian mangemen
menjadi sangat penting bagi suatu karyawan karena untuk perumusan dan
pengimplementasian strategi.

Sistem pengendalian mangemen sangat penting untuk keunggulan
bersaing dan keunggulan kinerja bagi karyawan, dengan sendirinya dijadikan
sebagai alat untuk memudahkan karyawan dalam menggunakan semua
sumberdaya baik yang bersifat nyata maupun tidak nyata untuk bersaing. Oleh
karena itu semua karyawan berusaha agar orientas kinerja dan strategi bisnis
dapat direflekskan daam sistem pengendalian mangemen yang merupakan

fungs kritis dalam organisasi.

Tujuan jangka pendek setiap perusahaan adalah mencapai tingkatan profit
yang memuaskan, sedangkan tujuan jangka panjang lebih mengarah pada
keeksistenan perusahaan itu sendiri  Untuk mencapai tujuan-tujuan yang sudah
direncanakan maka perusahaan harus memiliki suatu sistem pengendalian
mangjemen yang baik. Hal ini dilakukan oleh perusahaan untuk mempermudah
perusahaan melakukan penilaian kinerja para pegawainya. Karena dengan
penilaian kinerja perusahaan dapat mengetahui hal-hal apa saja yang harus lebih
diperhatikan perusahaan mengenai para pegawainya karena pegawa merupakan
ujung tombak sebuah perusahaan yang peranannya sangat penting untuk

pencapai an tujuan perusahaan.

Di samping itu dengan penilaian kinerja dapat menyadarkan dan
meyakinkan pegawal mengenai pentingnya tindakan perbaikan atas pekerjaan-
pekerjaan yang telah dilakukan. Karena tidak sedikit pegawa yang memiliki

tujuan yang berbeda dengan tujuan perusahaan. Tidak jarang para manajer

! Hinaya Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. Federal Internasional Finance Cabang Palopo. Jurnal Of Economic, Management And
Accounting. , Vol.1, No.1, Maret 2018



berbagai divis atau unit bisnis memfokuskan strategi tambahan yang
memungkinkan divis atau unit bisnis yang mereka pimpin mencapai tujuan divisi
atau unit bisnis tersebut, dengan kata lain dapat menciptakan keefektifan kinerja

divis atau unit bisnis yang dipimpinnya.

Efektifitas kinerja sebuah divis merupakan cerminan dari efektifitas
kinerja managjer yang memimpinnya. Seperti halnya para karyawan, para manger
pun tentu sgja dinilai kinerjanya. Penilaian kinerja para manajer dari tiap-tiap
divis ini dilakukan oleh manger pusat yang bertugas dikantor pusat. Setiap
manajer divis harus melaporkan kegiatan operasional divis yang dipimpinnya
tersebut kepada manger pusat. Manger pusat ini bertugas sebagai controller
(pengendali). Jika seorang mangjer divisi atau unit bisnis melakukan pengendalian
mangajemen terhadap para pegawa dalam divisinya, maka seorang manajer pusat
melakukan pengendalian manajemen pada seluruh divisi yang ada dalam sebuah
perusahaan tersebut.

Pengendalian manajemen ini sangat penting dilakukan untuk menciptakan
keselarasan antar divisi dalam perusahaan yang dipimpin oleh para mangjer yang
berbeda. Perusahaan yang didalamnya terdapat pengendalian mangjemen yang
baik akan lebih mudah mencapai tujuan baik tujuan jangka pendek ataupun jangka
panjang dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki pengendalian
mangjemen yang memadai. Karena pengendalian mana emen merupakan hal yang
sangat penting, biasanya pengendalian manajemen ini dilakukan dengan sebuah

sistem agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik.

Pada perusahaan jasa transportas pegawai berperan penting dalam
melayani para konsumennya. Hal tersebut merupakan tantangan bagi para mangjer
sebagai pihak yang langsung berhubungan dengan para pegawa untuk
menciptakan pegawaipegawa yang handal, agar kepercayaan dan kepuasan
konsumen dapat tercapai. Seorang managjer harus memiliki  kemampuan
memotivas dan mempengaruhi para bawahannya dengan pengaruh yang positif,
para pegawai sudah memiliki kesadaran untuk selalu memberikan pelayanan

2 Teman Koesmono. Pengaruh Budaya Organisas Terhadap Motivas Dan Kepuasan
Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri Pengolahan Kayu Skala Menengah Di
Jawa Timur, Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 7, No. 2, (September 2005), h.171-188.



terbaik mereka, guna menjaga nama baik perusahaan, mencapai kepuasan dan
memiliki kepercayaan konsumen. Karena dalam perusahaan jasa transportas,
keselamatan, kepercayaan dan kepuasan pelanggan adalah hal yang sifatnya wajib
untuk dicapai. Seperti halnya PT Kereta Api (Persero) yang merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa transportasi. Dalam perusahaan ini
para pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda tetapi
mempunyai satu kesamaan yaitu semangat yang tinggi dalam bekerja untuk
mencapal tujuan perusahaan.

Dengan perbedaan tersebut dibutuhkan kemampuan untuk beradaptas
dengan baik agar dapat memperoleh informasi dan pengetahuan yang berguna.
Hal ini tidak kalah pentingnya dengan para manajer yang memiliki kemampuan
untuk memotivasi para pegawai yang memiliki tujuan yang berbeda-beda
sehingga dapat memiliki tujuan yang sama dengan tujuan perusahaan.

PT Kereta Api (Persero) merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa transportasi, maka sumber daya manusia adalah faktor utama.
Semetara itu, manusia daam melaksanakan tugasnya tentu dipengaruhi oleh
lingkungan kerja yang ada atau biasa disebut dengan iklim organisasi. Hubungan
antar pegawai dengan atasan akan berpengaruh terhadap kinerja mereka, sehingga
terciptanya hubungan yang baik dan komunikas yang baik. Keefektifan yang
terjadi pada sebuah perusahaan merupakan cerminan dari efektifnya kinerja para
pegawai yang bekerja pada perusahaan tersebut. Dan tentu saja hal tersebut tidak
lepas dari peran mangjer perusahaan yang sangat besar dalam pencapaian tersebut
dengan melakukan sebuah pengendalian manajemen yang memiliki sistem yang
baik dalam mencapai tujuanperusahaan.

Tujuan daripada pengendalian manajemen dalam suatu kinerja karyawan
dan managjer pada PT Kereta Api (Persero) adalah untuk membentuk pegawai-
pegawai yang handal dan memiliki keahlian yang tinggi sesuai dengan
kemampuan masingmasing pegawai, yang dapat membantu perusahaan dalam
mewujudkan tujuan perusahaan yaitu menjadi penyedia jasa perkeretaapian

terbaik yang fokus padapel ayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakehol ders.



B. Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Kurangnya sistem pengendalian mangemen pada PT. Kereta Api
Sumatera Utara.
2. Kurangnyakinerja karyawan pada PT. Kereta Api Sumatera Utara.
C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masal ah sebagai berikuit:
1. Mengena pengaruh sistem pengaruh sistem pengendalian mangemen
pada PT. Kereta Api Sumatera Utara.
2. Mengenai kinerja karyawan pada PT. Kereta Api Sumatera Utara.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan
masal ah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian managemen terhadap kinerja
karyawan pada PT. Kereta Api Sumatera Utara.
2. Bagaimanakinerja karyawan pada PT. Kereta Api Sumatera Utara
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian manajemen pada PT.
Kereta Api Sumatera Utara.
2. Untuk mengetahui kinerja karyawan pada PT. Kereta Api Sumatera Utara.
F. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas diharapkan memiliki dan
memberikan manfaat yaitu sebagai berikut:
1. Teori
Penelitian ini diharapkan kedepan menjadi salah satu referensi mengenal
pengaruh penerapan sistem pengendalian mangemen terhadap kinerja
karyawan pada PT. Kereta Api Sumatera Utara.
2. Praktik
a. Bagi Peneliti : Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan penulis,

khususnya mengenal pengaruh penerapan sistem pengendalian manajemen



terhadap kinerja karyawan, dan penulis juga dapat mengetahui segjauh
mana kaitan antara teori dengan penerapannya dalam lapangan.

b. Bagi Peneliti Lain: Hasl penelitian ini diharapkan akan menjadi
sumbangan pemikiran bagi peneliti selanjutnya.

c. Bag Pihak Perusahaan: Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai informasi atau sumbangan pemikiran yang bermafaat untuk
pembaca yang akan melakukan penelitian selanjutnya.

G. Sistematika Pembahasan
Daam penulisan pendlitian ini, sSistematikan penulisan disusun

berdasarkan bab yang diuraikan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Beris tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Beris tentang landasan teori, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB Ill : METODOLOGI PENELITIAN

Beris tentang definis variabel penelitian dan definis operasional, penentuan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode anaisis
data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Beris tentang hasil penelitian secara sistematika kemudian analisis dengan
menggunakan metodologi penelitian yang telah digunakan untuk selanjutnya
diadakan pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Beris tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran dari hasil penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORETIS

A. Deskrips Teori
1. Sistem Pengendalian M anajemen

a. Pengertian Sistem Pengendalian M anajemen

Sistem pengendalian manajemen pada dasarnya merupakan suatu sistem
yang dipergunakan managjemen dalam membangun masa depan organisasi. Sistem
pengendalian mangjemen merupakan suatu sistem yang digunakan oleh para
mangjer untuk mengarahkan para anggota organisas  agar melaksanakan kegiatan
organisas secara efektif dan efisien sesual strategi pokok yang telah ditentukan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.’

Sistem pengendalian manajemen berlandaskan pada strategi bisnis.
Strategi bisnis yang baik akan meningkatkan sistem pengendalian mangemen

yang pada akhirnya akan mendatangkan keberhasilan pada suatu organisasi.*

Sistem perencanaan atau pengendalian mangjemen adalah suatu sistem
yang digunakan untuk merencanakan sasaran masa depan yang hendak dicapai
oleh organisas, merencanakan kegiatan untuk mencapai sasaran tersebut, serta

mengi mplementasikan dan memantau pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan.”
Tujuan pengendalian intern terbagi dua yaitu:

1. Menjaga kekayaan perusahaan
a. Penggunaan kekayaan perusahaan hanya melalui sistem
otorisas yang telah ditetapkan.
b. Pertanggung jawaban kekayaan perusahaan yang dicatat
dibandingkan dengan kekayaan sesungguhnya.
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

¥ Imas Purnamasari, Hubungan Struktur Sstem Pengendalian Manajemen Dan Proses
Sstem Pengendalian Manajemen Dengan Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT. Kereta Api
Indonesia (Persero), Fokus Ekonomi, Vol. 4 No. 1, (Juni 2009), h. 27 —43

* Karsam Sunaryo, Sistem Pengendalian Manajemen Dan Perilaku Disfungsional, 2018

> Mulyadi, Sstem Perencanaan Dan Pengendalian Manajemen, Jakrta: Salemba Empat,
2007, h. 884



a Pelaksanaan transaks melalui sistem otorisas yang telah
ditetapkan.

b. Pencatatan transaks yang terjadi tercatat dengan benar
didalam catatan perusahaan.

Controlling atau pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran
kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang
diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut. Dalam surat Al
Infithar (82) : 11-12

CIE bo@y? $B baeek CE itk . $Hcl

Artinya“ padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang
mengawas (pekerjaan) yang mulia (di sis Allah) dan mencatat ( pekerjaan-
pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.Sal- Infithar
(82): 11-12).°

Kaitan controling dengan ayat ini adalah pengawasan terhadap diri sendiri
supaya senantiasa melakukan kebaikan dan tidak melakukan kemungkaran.
Karena kehidupan kita selalu diawas oleh malaikat.

b. Indikator-Indikator Sistem Pengedalian M anajemen

Indikator- indikator dari variabel sistem pengendalian manaemen
yaitu: (1) alokas hak pengambilan keputusan, (2) penggunaan standar, aturan, dan
regulasi, (3) evaluas kerja, (4) pengahrgaan dan insentif.” Dan ada juga indikator

lainnya yaitu:

1. Pengendalian manajemen dan sistem informasi yang komprehensif.
2. Penggunaan pusat biaya untuk pengendalian biaya.
3. Penggunaan pusat |aba dan target laba.

® Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an Tajwid Kode, Trandliterasi Perkata,
Terjemahan Perkata, h. 587

! Djoko Dewantoro, Pengaruh Kekuatan Keluarga Terhadap Kinerja Melalui Sstem
Pengendalian Manajemen Pada Perusahaan Keluarga Di Surabaya, Vol.12, No.3, Desember
2011



4. Pengendalian mutu operasional dengan menggunakan sampel.

5. Pengendalian biaya dengan menetapkan biaya standar dan menganalisis
varias.

6. Penilaian formal terhadap pegawai

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruh Sistem Pengendalian M anajemen

Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh dalam berjalannya

sistem pengendalian mangjemen antara lain:

1. Ukuran dan penyebaran perusahaan besar pasti akan berbeda dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Hal ini tentu akan menentukan isi dan sifat dari
sistem kontrol untuk setiap organisasi.

2. Stuktur organisasi. Anggaran dasar dan konvenss mengatur struktur
organisas, dan sgjauh mana desentralisas dan delegas disemua
perusahaan.

3. Sifat dan pembagian operas mereka harus mempengaruhi sistem
pengendalian manag emen.

4. Sistem kontrol yang berbeda diperlukan untuk berbagai pusat tanggung
jawab atau subsistem dalam sebuah organisasi.

5. Perseps di organisas tentang dampak yang mungkin dari sistem kontrol
pada kepuasan kerja, keamanan kerja, promos kerja dan kesegjahteraan
umum dapat berbeda diseluruuh organisasi.’

b. KinerjaKaryawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja adalah tingkat prestas seseorang atau karyawan dalam suatu
organisas atau perusahaan yang dapat meningkatkan produktifitas® Kinerja
(performance) dengan menggunakan ungkapan bahasa dan tinjauan dari sudut

pandang yang berbedabeda namun makna yang terkandung pada hakekatnya

® Peni Sawitri, Interksi Budaya Dan Organisas Dengan Sistem Pengendalian Manajemen
Terhadap Kinerja Unit Bisnis Industri Manufaktur Dan Jasa, Jurnal Mangjamen Dan
Kewirausahaan, Vol. 13, No. 2, September 2011

9 Justine T. Sirait, Anggaran Sebagai Alat Bantu Bagi Manajemen, Grasindo, Penerbit PT
Gramedia Widiasarana, Jakarta, 2006

19 glamet Riyadi, Pengaruh Kompensas Finansial, Gaya Kepemimpinan, Dan Motivas
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Manufaktur Di Jawa Timur, Jurnal
Manajemen Dan Kewirausahaan, Vol.13, No. 1, Maret 2011: 40-45



sama, yaitu kinerja (performance) adadah cacatan yang dihasilkan dari fungs
suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama suatu periode waktu tertentu.*
Kepuasan kerja karyawan adalah tidak mudah karena kepuasan kerja dapat
tercipta jika variabel-variabel yang mempengaruhinya antara lain motivas kerja,
kepemimpinan dan budaya organisasi/ perusahaan dapat diakomodasikan dengan
baik dan diterima oleh semua karyawan di dalam suatu organi sasi/perusahaan.

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapa seorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Dengan kata lain bahwa
kinerja adalah hasil kerja yang dicapa oleh seseorang dalam melaksanakan tugas
yang diberikan kepadanya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.*”

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’ an surat Al- Ahgaf (46) : 19

CIE bogagiv Ndr BE-hés B&jiodr (gdd SEK 64 @& Ir

“Dan bagi masing-masing mereka dergjat menurut apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan
mereka sedang mereka tiada dirugikan”

Ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim bekerja adalah
untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan keutamaan (kualitas dan
hikmah) dari hasil yang diperoleh. Kalau kedua hal itu telah menjadi landasan

kerja seseorang, maka akan tercipta kinerja yang baik.

b. Indikator-Indikator Kinerja Karyawan

" Diana Sulianti K. L. Tobing, Pengaruh Komitmen Organisasional Dan Kepuasan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara Il Di Sumatera Utara, Jurnal
Manajemen Dan Kewirausahaan, VVol.11, No. 1, (Maret 2009), h. 31-37

12 Ida Ayu Brahmasari, Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan dan Budaya Organisas
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan serta Dampaknya pada Kinerja Perusahaan (Studi kasus
pada PT. Pei Hai International Wiratama Indonesia), Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan,
Vol.10, No. 2, (September 2008), h.124-135

% Departemen Agama RI: Al-Qu'an Tajwid dan Terjemah. (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012, h. 504
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Indikator-indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai

hasilnya akan diketahui bahwa seseorang karyawan akan masuk dalam tingkatan

kinerja tertentu. Tingkatannya dapat bermacam istilah. Kinerja karyawan dapat

dikelompokan ke dalam : tingkatan kinerja tinggi, menengah atau rendah. Dapat

juga dikelompokan melampaui target, sesuai target atau dibawa target.™* Adapun
indikator lainnya adalah sebagai berikut:

(@]

1. Kuantitas hasil kerja
2. Kualitashasl kerja
3. Disiplin

4. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan.™

. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Kinerja Karyawan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu:*°

Motivas

Pimpinan organisas perlu mengetahui motivas kerja dari anggota
organisas (karyawan). Dengan mengetahui motivas itu maka pimpinan
dapat mendorong karyawan bekerja lebih baik.

Pendidikan

Pada umumnya seseorang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan
mempunyai kinerja yang lebih baik. Hal demikian ternyata merupakan
syarat yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Tanpa bekal
pendidikan, mustahil orang akan mudah mempelgjari hal-hal yang bersifat
baru didalam cara atau suatu sistem kerja.

Disiplin kerja

Disiplin kerja adadah sikap keiwaan seseorang atau kelompok yang
senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi segala peraturan

yang telah ditentukan.

Keterampilan

M. Manulang, Pengantar Ekonomi Perusahaan, Ghalia Indonesia, medan, 1973, h.235
* Sarita Permata Dewi, Pengaruh Pengendalian Internal Dan Gaya Kepemimpinan

Terhadap Kinerja Karyawan Spbu Yogyakarta, Jurnal Nominal, Vol.1, No.1, Tahun 2012

16 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 178
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Keterampilan banyak pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan,
keterampilan karyawan dalam perusahaan dapat ditingkatkan melalui
training, kursus-kursusm dan lain-lain

5. Skap EtikaKerja
Etika dadam hubungan kerja sangat penting karena dengan tercapainya
hubungan yang selaras dan serasa serta seimbang antara prilaku dalam
proses produksi akan meningkatkan produktivitas kerja.

6. Teknologi
adanya kemajuan teknologi yang meliputi perdatan yang semakin
otomatis dan canggih, akan mendukung tingkat produks dan
mempermudah manusia dalam melaksanakan pekerjaan.

7. Saranaproduks.
Faktor-faktor produks harus memada dan saling mendukung dalam
proses produksi.

8. Upah
Suatu penerimaan kerja berfungs untuk sebagal jaminan pengganti jasa
yang telah dikeluarkan oleh karyawan meliputi syarat-syarat tertentu.

9. Lingkungan
Merupakan kehidupan sosial, psikolog dan fisik dalam perusahaan yang
berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya.

10. Pranataatau Institusi

Merupakan aturan mengenai suatu aktivitas masyarakat yang khusus.

B. Penedlitian Terdahulu



Berikut ini merupakan tabel penelitian terdahulu :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

12

No | Nama Penulis Judul Penelitan Variabel Hasl|
1. | Feriz Andrian | Pengaruh Sistem | Metode Pengendalian
pengendalian kuantitatif Internal
Manajemen terhadap | Variabel bebas berpengaruh  positif
Kinerja Karyawan | X1: Pengendalian | dan signifikan
Dengan Inovas | X2: Kinerja terhadap Kinerja
Varabel Moderating Karyawan Spbu
Y ogyakarta
2. | Gary Hamel Evaluas Sistem Variabel bebas Sistem pengendalian
Pengendalian Intern | X1: Sistem intern  berpengaruh
Terhadap Piutang Pengendalian positif dan signifikan
Pada PT Nusantara | X2: Piutang terhadap piutang
Surya Sakti'’ pada PT nusantara
Surya Sakti

3. | Yuwinda Desentralisas  Dan | Variabel  Bebas | Desentralisass  dan
Lempas, Sistem  Akuntans | yaitu sistem akuntansi
Ventjellat, Mangemen X1: Desentralisas | manajemen
Harijanto Terhadap Kinerja X2:Sistem berpengaruh  postif
Sabijon Manger Pada Pt. | Akuntansi dan signifikan

Sinar Galesong | Manajemen terhadap Kinerja
Prima Manado™ Y :Kinerja manajer pada PT.
Manajer Sinar Galesong

Prima Manado.

4. | Ni Kadek | Pengaruh Variabel  Bebas | Akuntabilitas publik,
Astini, Ni Luh | Akuntabilitas Publik, | yaitu sasaran anggaran
Gede Emi | Kgelasan  Sasaran | X1: Akuntabilitas | dan sistem
Sulindawaiti, Anggaran, Dan | Publik pengendalian
Ni Kadek | Sistem Pengendalian | X2: Sasaran | berpengaruh  positif
Sinarwati Manajemen Anggaran dan signifikan

Terhadap  Kinerja | X3: Sistem | terhadap kinerja
Mangjerial Skpd Di | Pengendalian managjerial.
Kabupaten Y: Kinerja
Klungkung™ Mangjerial

5. | Nadtiti Mintje | Pengaruh TQM, | Variabel Bebas | TQM, sistem
Sistem Penghargaan | yaitu penghargaan, dan

' Gary Hamel, Evaluas Sstem Pengendalian Intern Terhadap Piutang Pada PT
Nusantara Surya Sakti, Jurnal EMBA, Vol.1 No.3 Juni 2013, h. 274-281

18 v uwinda Lempas, Desentralisas Dan S stem Akuntans Manajemen Terhadap Kinerja
Manajer Pada Pt. Snar Galesong Prima Manado, Jurnal EMBA, Vol.2 No.1, (Maret 2014), h.

431-440

9 Astini, Pengaruh Akuntabilitas Publik, Kejelasan Sasaran Anggaran, Dan Sstem
Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Skpd Di Kabupaten Klungkung, e-

Journal, Vol. 2, No.1, h. 79
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Dan Sistem | X1:Sistem sistem pengukuran
Pengukuran Kinerja | Penghargaan kinerja berpengaruh
Terhadap  Kinerja| X2: TQM positif signifikan
Managjerial Pada PT. | X3:Sistem terhadap kinerja
Air Manado® Pengukuran manajeria

Kinerja

Y :Kinerja

Manajerial

Berdasarkan  penelitian-penelitian  terdahulu  yang telah penditi
paparkan diatas, maka penditi menyimpulkan bahwa perbedaan penelitian yang
peneliti teliti dengan penelitian lainnya adalah terletak pada objek dan
subjek penelitian, parameter dalam mengukur penerapan sistem pengendalian
manajemen terhadap kinerja karyawan dan juga pada metode yang peneliti
digunakan. Adapun persamaan dari penelitian-penelitian terdahulu adalah sama-

sama meneliti lebih dalam tentang sistem pengendalian mang emen dan kinerja.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian-kajian pustaka, penelitian ini mengambil dua variabel
yaitu sistem pengendalian managjemen dan kinerja karyawan. Penelitian ini
dilakukan dan menyebar kuisioner pada karyawan kereta api untuk memberikan
gambaran jelas pada penelitian ini maka disusunlah kerangka pemikiran seperti

gambar dibawah ini

Sistem pengendalian
manajemen

A 4

Kinerja karyawan

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian

D. Hipotesis

20 Nastiti Mintje, Pengaruh TQM, Sistem Penghargaan Dan Sistem Pengukuran Kinerja
Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. Air Manado, Jurnal EMBA,Vol.1 No.3 September 2013,
h. 5
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masaah,
dimana rumusan masalah penelitian dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori referens ilmiah, belum didasarkan oleh
fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melaui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dinyatakan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
terdahulu, landasan teori dan kerangka pemikiran diatas menujukkan bahwa:

H1 : Sistem Pengendalian Mangemen diduga mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Kereta Api Sumatera Utara.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian eksperimen dan survey dan data penelitian berupa angka-
angka serta analisis menggunakan statistik, struktur dan percobaan terkontrol.
Metode survey digunakan untuk mengumpulkan informasi berbentuk opini dari
sejumlah besar orang terhadap topik dan isu-isu tertentu untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang alami dengan peneliti melakukan penelitian data
(menyebarkan kuisioner, tes, wawancara).*
B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas/Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilakukan di PT. Kereta Api Sumatera Utara.
Jalan Stasiun Medan.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Desember 2018
sampal Maret 2019.

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
No. Kegiatan Bulan dan Minggu
Desember Januari Februari Oktober
2018 2019 2019 2019

1/2(3/4/1{2|3(4|1|23|4|1|2

1. | Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Bimbingan Skrips

N o gl M DN

Sidang Skrips

! Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Dalam Aplikasi Pendidikan,
(Yogyakarta: Deepublish 2014), h. 34

15
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
1. Populas

Populas adalah keseluruhan objek atau subjek atau individu yang akan
diteliti memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya® Populasi
penelitian ini adalah karyawan PT. Kereta Api Sumatera Utara yang berjumlah
50 karyawan.
2. Samped

Sampel adalah sebagian dari populas, dimana populas itu misanya
penduduk diwilayah tertentu, jumlah pegawai pada organisas tertentu dan
sebagainya.® Sampel (sampling) merupakan suatu proses pemilihan sejumlah
elemen dari populas sehingga dengan mempelgari sampel, suatu pemahaman
karakteristik subjek sampel akan memungkinkan untuk menggeneralisas
karakteristik elemen populasi. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan
metode simple random sampling adalah sebuah desain sample dengan mengambil
sgumlah sampel (n), populasi (N) dan persen kelonggaran (e). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari populasi di PT. Kereta Api Sumatera
Utara dengan jumlah yang dianggap sudah mewakili dari populasi yang ada.
Untuk menghitung jumlah sampel rumus yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rumus slovin, yaitu :

Keterangan :

n :Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

e : Persen kelonggaran ketidak telitian kesalahan pengambilan sampel yang
dapat ditoldir ( e dalam penelitian ini ditentukan sebesar 10%)

22 Johar Avrifin, Satistik Bisnis Terapan Dengan Miscrosoft Excel 2007,( Jakarta, PT Elex
Media Komputindo 2008), h. 69

2% K hairani, “Penelitian Geografi Terapan” , Cet.1, (Jakarta: Prenadamedia Group,2016)
h.144
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Berdasarkan rumus tersebut dengan populasi 50 karyawan di PT. Kereta Api

Sumatera Utara, maka ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut:

N

1+ Ne?
50
1+ (50) (10%)2
33,3 dibulatkan menjadi 33
Jumlah sampel untuk penelitian ini adalah sebanyak 33 responden. Hal
tersebut dikarenakan adanya pembulatan bilangan.

D. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu yang menjadi objek pengamatan penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: variabel bebas dan variabel
terikat.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.*

1. Variabel bebas:

- Sistem Pengendalian Mangjemen (X1)

2. Varibael terikat:

- KinerjaKaryawan (Y)

E. Definis Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan dari sebuah
konsep/ variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator)
dari suatu konsep/variabel .2 Adapun yang menjadi definisi operasional penelitian
ini yaitu sistem pengendalian mangemen dan kinerja karyawan. Variabel bebas

X1 (sistem pengendalian mangjemen ) dan variabel terikat Y (kinerja karyawan).

" Sandu Suyoto, et.al, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h.52

» Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2012), h.9
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1. KinerjaKaryawan

Kinerja adalah pencapaian atas tujuan organisas yang dapat berbentuk
output kuantitatif maupun kualitatif, kreatifitas, fleksibilitas, dapat diandalkan
atau hal-hal yang dapat di inginkan organisasi.®® Setiap perusahaan perlu
melakukan penilaian kinerja para karyawannya.

Indikator kinerjaterdiri dari, yaitu:

1. Ketepatan waktu

2. Tanggung jawab yang tinggi

3. Ketaatan waktu

4. Pemanfaatan sarana
2. Sistem Pengendalian M anajemen

Sistem pengendalian mangemen merupakan sistemyang digunakan
oleh manajemen untuk mempengaruhi anggota organisasinya agar melaksanakan
strategi dan kebijakan organisas secara efisien dan efektif dalam rangka mencapai
tujuan organisasi, dimana sistem pengendalian mangemen terdiri dari struktur dan
proses.

Indikator sistem pengendalian terdiri dari, yaitu:

1. Alokas hak pengambilan keputusan

2. Penggunaan standar, aturan, dan regulasi

3. Evauas kerja

4. Pengahargaan dan insentif.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner
metode angket atau kuisoner yang menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner)
yang disampaikan langsung kepada responden. Metode kuesioner yaitu dengan
cara melakukan pengumpulan data yang disgikan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan kepada responden terkait dengan pelayanan yang diterima sehingga
responden dapat memberikan jawaban atas pertanyaan secara tertulis. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan
skalalikert 5 point:

2% Agus Suprayetno, Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan Dan Budaya Organisas
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Serta Dampaknya Pada Kinerja Perusahaan, Jurnal
Manajemen Dan Kewirausahaan, VVol.10, No. 2, (September 2008), h. 124-135
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Tabel 3.2
Skalalikert
No Jawaban Nilai
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 1
Sangat Tidak Setuju (STS)

Teknik pengumpul an data dalam penelitian ini adalah:

1. Observas

Observas ini merupakan aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk
mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu
penelitian. Observasi dalam penelitian ini melihat kondisi atau keadaan secara
langsung tempat penelitian yaitu PT. Kereta Api Sumatera Utara

Berikut ini instrumen untuk mengukur sistem pengendalian mangemen

dan kinerja karyawan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3

Indikator Pengendalian dan Kinerja

No Variabel Indikator Jenis data

1 Pengendalian mangjemen (x) 1. Lingkungan Skalalikert
Pengendalian

2. Penilaian
Resiko

3. Aktivitas
Pengendalian
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. Komunikasi dan

Informasi

. Aktivitas

Pengawasan

2. Kinerja karyawan (y)

. Kuantitas Hasll

Kerja

. Kuditas Hasil

Kerja

. Ketepatan

Waktu

. Pekerjaan

Skalalikert

G. Instrumen Penelitian

Untuk menguji keabsahan instrumen (kuisioner) adalah diuji dengan

validitas dan reliabilitasnya.
1) Uji Validitas

Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuisioner mampu

untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Dalam

penelitian ini pengukuran validitas dilakukan dengan teknik korelas product

moment. Teknik ini dikembangkan oleh karl person dan sering kai disebut teknik

korelasi person.

n(@xiyi) — Exi)(Eyi)

Xy = . . . .
[T 2X — XD 2y — Ly
Keterangan :
n = Banyaknya pasangan pengamatan

Y X =Jumlah pengamatan variabel x

YY  =Jumlah pengamatan variabel y

(X X?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x

(YY?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel y
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(X X)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(YY))? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel y
YXY =Jumlah hasil kali x dany

Kriteria pengujian validitas instrumen :

a. Jika sig2talled <o 0,05 maka butir instrumen tersebut valid

b. Jka sig 2 talled <a 0,05 maka butir instrumen tersebut tidak valid dan
harus dihilangkan.

Untuk mengetahui kelayakan dan tingkat kepercayaan instrumen dari
angket/kuisioner yang digunakan dalam penelitiab, maka digunakan uji
validitas dan redibilitas yaitu untuk penelitian cukup layak digunakan dan
dapat dipercaya sehingga mampu menghasilkan data yang akurat dengan
tujuan ukurnya.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah analiss yang banyak digunakan untuk mengetahui
keajekan atau konsistens alat ukur yang menggunakan skala, kuesioner, atau
angket. Menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan bantuan program komputer
PSS vers 16.0 for windows. Maksudnya untuk mengetahui apakah alat ukur
tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran
diualng kembali. Tingkat reliabilitas instrumen diintrepretasikan dengan
Cronbach Alpha> 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel dan
jika harga koefisien Cronbach Alpha < 0,6 maka variabel tersebut dinyatakan
tidak reliabel

3) Uji Asumsi Klasik

Pengujian asums  klask secara sederhana bertujuan  untuk
mengidentifikasikan apakah model regresi merupakan model yang baik atau tidak.
Ada beberapa pengujian asumsu klasik yang penulis gunakan dalam peneditian ini,

yaitu:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua

cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak yaitu melalui
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pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram data berdistribusi normal apabila
distribus data tersebut tidak melenceng kekiri atau kekanan. Pada pendekatan
grafik, data distribusi normal apabilatitik mengikuti data sepanjang diagonal.

b. Uji Multikolinieritas

Digunakan untuk menguji apakah pada regres ditemukan adanya korelas

yang kuat/tinggi diantara variabel independen. Apabila terdapat korelas antara
variabel bebas maka terjadi multikolinieritas, demikian juga sebaliknya. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelas diantara variabel independen.
Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat VIF antar variabel
independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinieritas adalah tolarance < 0,10 sama dengan VIF >10

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas  digunakan  untuk  menguji  apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan, jika varians residual dari suatu
pengamatan yang satu dengan yang lainnya tetap maka disebut homokedasitisitas
dan apabila varians berbeda maka disebut heterokedasitisitas. Ada tidaknya
heterokedasitisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot antar nilai
prediks variabel independen dengan nilai resdualnya. Dasar analisis ini dapat

digunakan untuk menentukan heterokedasitisitas antara lain:

1) Jika ada pola tertentu sperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi heterokedasitisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitisitas

atau homokedasitisitas.

H. Tekhnik Analisis data

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan mengelola hasil
penelitian guna memperoleh suatu kesmpulan, metode anadlisa data yang
digunakan dalam penéditian ini adalah dengan metode regresi sederhana.
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1. Regres Linear Sederhana
Analisis regres digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regres dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
[ Y=a+bx ]
Dimana:

Y = Variabel terikat

a= Konstanta

b = Besaran Koefisien Regres
X = Variabel Bebas

2. Pengujian Hipotesis

a. Ujit(ujipersal)

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Dengan bantuan komputer program Satistical Package For
Social Sciences. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficane level
tarafnya nyata 0,05 (o =5% ).

=

Dimana:
r = korelas xy
n = jumlah sampel

t =t hitung
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b. Koefisen Derteminas (R2)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya menmgukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan varias variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara 0 (0%) < R® < 1 (100%). Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varias variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu (100%) berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediks varias variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk
data silang ( crossection) relatif rendah karena adanya varias yang besar antara
masing-masing pengamatan,sedangkan untuk data runtun waktu (time series)
biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi®’.

Dari perhitungan r (korelas) dapat dilihat hubungan variabel bebas dan
variabel terikat positif dan negatif. Determinan digunakan untuk melihat
kontribus variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

[ d=7r%°x100% ]

Dimana:
d = koefisien determinan

r = koefisien korelasi variabel dengan variabel terikat

%" Ghozali,imam. Aplikasi Analisis Multivariante Dengan Program SPSS. (Semarang :
Badan Penerbit Universitas Diponegoro 2011) h. 97.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
1. Deskrips Institus
a. Sgarah PT. Kereta Api

Pada hari Jumat, tanggal 17 Juni 1864, kereta api pertama di Indonesia
lahir.  Pembangunan  diprakarsai  oleh Nederlands-Indische  Spoorweg
Maatschappij(NIS) dengan rute Samarang-Tanggung. Pencangkulan tanah
pertama dilakukan di Desa Kemijen dan diresmikan olen Mr. L.A.JW. Baron
Sloet van de Beele. Namun jaur ini dibuka tiga tahun berikutnya, 10
Agustus 1867. Hingga tahun 1873 tiga kota di Jawa Tengah,
yaitu Semarang, Solo, dan Y ogyakarta sudah berhasil dihubungkan.

Pada tahun 1869, untuk pertama kalinya, angkutan trem diperkenakan
oleh perusahaan trem Bataviasche Tramweg Maatschappij (BTM), untuk
warga Batavia. Sarana penariknya berupa hewan kuda dengan lebar sepur 1.188
mm. Masa politik kolonia liberal rupanya mengakibatkan Pemerintah Belanda
enggan mendirikan perusahaannya dan justru memberikan kesempatan luas bagi
perusahaan-perusahaan (KA) swasta. Namun sayangnya, perusahaan swasta itu
tidak memberikan keuntungan berarti (apalagi NIS masih membutuhkan bantuan
keuangan dari Pemerintah Kolonial), maka Departemen Urusan Koloni
mendirikan operator KA lain, Saatsspoorwegen, yang membentang
dari Buitenzorg hingga Surabaya. Pertama dibangun di kedua ujungnya, jalur
pertama di Surabaya dibuka pada tanggal 16 Mei 1878 dan terhubung pada
tahun 1894. Selain itu, muncul juga lima belas operator KA swasta di Jawa yang
menamakan dirinya sebagai "perusahaan trem uap”, namun meskipun namanya
demikian, perusahaan itu sudah dapat dianggap sebagai operator KA regional.

Selain itu, muncul juga lima belas operator KA swasta di Jawa yang
menamakan dirinya sebagai "perusahaan trem uap”, namun meskipun namanya
demikian, perusahaan itu sudah dapat dianggap sebagai operator KA regional.
Sebagai perusahaan kolonial, sebagian besar jalur KA di Indonesia mempunyai
dua tujuan: ekonomis dan dtrategis. Nyatanya, syarat  bantuan

25
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keuangan NIS antara lain membangun rel KA ke Ambarawa, yang memiliki
benteng bernama Willem | (yang diambil dari nama Raja Belanda). Jalur KA
negara pertama dibangun melalui pegunungan selatan Jawa, selain daerah datar di
wilayah utara Jawa, untuk alasan dstrategis sama. Jalur KA negara di Jawa
menghubungkan Anyer (lintas barat) menuju Banyuwangi (lintas timur).

Selain di Jawa, pembangunan rel KA juga dilakukan di Aceh,
menghubungkan Banda Aceh hingga Pelabuhan Uleelhee, dengan lebar sepur
1.067 mm, yang digunakan untuk keperluan militer. Kemudian, lebar sepur yang
sebelumnya 1.067 mm kemudian diganti menjadi 750 mm membentang ke
selatan. Jalur ini kemudian berpindah kepemilikan dari Departemen Urusan
Perang kepada Departemen Urusan Koloni tanggal 1 Januari 1916 menyusul
perdamaian relatif di Aceh.

Ada pula jalur kereta api di Ranah Minangkabau (dibangun pada
tahun 1891-1894) dan Sumatera Selatan (dibangun tahun 1914-1932). Kedua jalur
ini digunakan untuk melintas layanan KA batu bara dari pertambangan bawah
tanah menuju pelabuhan.

Di Sumatera Utara, ada perusshaan KA bernamaDeli Spoorweg
Maatschappij yang banyak mengangkut karet dan tembakau di daerah Deli.
Pembangunan jalur kereta api juga dilangsungkan di Sulawes Selatan pada
bulan Juli 1922 hingga 1930; sebagai bagian dari proyek besar-besaran
pembangunan jalur rel di Kalimantan dan Sulawesi, menggabungkan sistem rel
KA di Sumatera, sertaelektrifikas jalur KA utama di Jawa. Namun Depres
Besar telah membatalkan upaya ini. Meskipun tidak sempat dibangun, studi
pembangunan jalur KA di Kalimantan, Bali, dan Lombok telah selesai dilakukan.

Semasa pendudukan Jepang, seluruh jalur KA (bahkan yang terpisah
sekali pun) dikelola sebagai satu kesatuan. Sementara itu, di Sumatera, juga
dikelola oleh cabang-cabang Angkatan Bersenjata Kekaisaran Jepang, secara
terpisah. Pendudukan Jepang akhirnya mengubah lebar sepur 1.435 mm di Jawa
menjadi 1.067 mm, sebagai penyelesaian masalah lebar sepur ganda. Ini bukanlah
"permasalahan nyata" karenatidak banyak perubahan materiil di kedua sistem itu,
banyak rel 1.435 mm dipasangi rel ketiga pada tahun 1940, menghasilkan rel
dengan lebar  sepur  campuran.  Setelah Proklamas Kemerdekaan
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Indonesia dikumandangkan pada tanggal 17 Agustus 1945, karyawan perusahaan
kereta api yang tergabung dalam Angkatan Moeda Kereta Api (AMKA)
mengambil alih kekuasaan perkeretagpian dari Jepang. Pada tanggal 28
September 1945, pembacaan pernyataan sikap oleh Ismangil dan sgumlah
anggota AMKA lainnya menegaskan bahwa mulai hari itu kekuasaan
perkeretagpian berada di tangan bangsa Indonesia sehingga Jepang sudah tidak
berhak untuk mencampuri urusan perkeretaapian di Indonesia. Inilah yang
melandas  ditetapkannya tanggal 28 September 1945 sebagal Hari  Kereta
Api serta dibentuknyaDjawatan Kereta Api Repoeblik Indonesia (DKARI).
Nama DKA pun berubah menjadi Perusahaan Negara Kereta
Api (PNKA), semasa Orde Lama. Lalu, padatanggal 15 September 1971 berubah
menjadi Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA). emudian, pada tangga 2
Januari 1991, PIKA berubah menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka),
dan semenjak tanggal 1 Juni 1999, Perumka mulai menunjukkan keterbukaannya
dan berubah menjadi PT Kereta Api (Persero) (PT KA). Pada bulan Mei 2010,
nama PT KA berubah menjadi PT Kereta Api Indonesia (Persero) (PT KAI).
b. Vis dan Mis Perusahaan
1. Vis
Menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang fokus pada
pelayanan pelanggan memenuhi harapan stakeholders.
2. Mis

Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha

penunjangnya, melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik

untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan

kelestarian lingkungan berdasarkan empat pilar utama yaitu: ,

keselamatan, ketepatan waktu, pelayanan dan kenyamanan.
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c. Logo Perusahaan.

KERETA API
Gambar 4.1 Logo PT. Kereta Api

Logo baru ini diresmikan tanggal 28 September 2011 bertepatan dengan
ulang tahun PT KAI yang ke-66. Logo ini akhirnya resmi menjadi identitas
perusahaan baru PT KAI setelah tim penilai dari PT KAl menyeleks beberapa
logo yang datang dari para peserta sayembara logo. Logo ini dibuat oleh Farid
Stevy Asta, desainer berumur 29 tahun asal Yogyakarta yang merupakan
pemenang dari sayembara logo PT KAI ini. Logo Baru ini diberi tema “Next
Step” yang bermakna langkah selanjutnya menuju yang lebih baik. Tiga garis
melengkung melambangkan gerakan yang dinamis PT KAI dalam mencapai Vis
dan Misinya. Dua garis warna oranye melambangkan proses Pelayanan Prima
(Kepuasan Pelanggan) yang ditujukan kepada pelanggan internal dan eksternal.
Anak panah berwarna putih melambangkan Nila Integritas, yang harus dimiliki
insan PT KAl dalam mewujudkan Pelayanan Prima. Satu garis lengkung
berwarna biru melambangkan semangat Inovas yang harus dilakukan dalam
memberikan nilai tambah ke stakeholders. (Inovas dilakukan dengan semangat
sinergi di semua bidang dan dimulai dari hal yang paling kecil sehingga dapat
mel esat).

d. Struktur Organisas dan Deskrips Tugas
Struktur organisasi adalah bagaimana mengelompokkan atau pembagian
tugas diperusahaan. Dibawah ini merupakan struktur organisasi dari PT. Kereta
Api Sumatera Utara®™®

28 Dokumentasi PT. Kereta Api Sumatera Utara, Tanggal 05 Maret 2019
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Manager Operasiona

Manager Keuangan

Asistem Manager Pelayanan

Asisten Manager Akuntans

Manager SlIDM

Asisten Manager Sarana

Asisten manager

Asisten Manager Anggaran

Asisten Manager SDM

Asisten Manager Perka

Asisten Manager keuangan

Asisten Manager Dokumen

Gambar 4.2
Struktur Organisasi PT. Kereta Api

Deskripsi Tugas sebagai berikut:

1

Vice President

Merupakan posis tertinggi dalam struktur organisass yang memiliki
wewenang untuk mengambil kebijakan yang bersifat strategis.

Manager Operasional

Tugasnya untuk mengelola dan meningkatkan efektifitas dan efisens
perusahaan.

Manager Keuangan

Merupakan jabatan yang sangat penting dalam sebuah perusahaan.

Manager SDM

Sebagai aset perusahaan yang sangat berharga, SDM memiliki tugas strategis
yang akan mengatur kekayaan aset SDM dalam perusahaan yang dikelola
dengan baik dan menjalankan operasiona perusahaan hingga tercapat segala
tujuan yang diinginkan.

Asisten Manager Pelayanan

Untuk membantu perusahaan tetap berjalan dengan lancar dengan mengambil
beberapa tugas managjerial, seperti mengawas karyawan menyediakan
layanan pelanggan.

Asisten Manager Akuntansi
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Membantu departemen akunting dalam menangani pembayaran dan
penagihan.

7. Asisten Manager Penggajian
Untuk mengawasi pelaksanaan penggajian karyawan perusahaan.

8. Asisten Manager Sarana
Bertugas untuk menyiapkan program sarana dan prasarana.

9. Asisten Manager Anggaran
Bertanggung jawab untuk membantu perencanaan bisnis dan pengambilan
keputusan yang sesuai.

10. Asisten Manager SDM
Bertugas untuk merencanakan, mengarahkan dan mengkordinasikan fungs
adminitras suatu organisas

11. Asisten Manager Keuangan
Bertugas untuk merencakan, mengarahkan dan mengontrol fungs keuangan
dan akuntas diperusahaan dalam memberikan informasi keuangan secara
komprehensif dan tepat waktu untuk membantu perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan yang mendukung pencapaian target financia
perusahaan

12. Asisten Manager Dokumentasi
Bertanggung jawab untuk pengolahan dokumen perusahaan dan surat-surat
internal atau eksternal.
e. Tujuan PT.KAI

Mel aksanakan dan mendukung kebijaksanaan dan program Pemerintah di
bidang ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di bidang transportas,
dengan menyediakan barang dan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat
untuk dapat melakukan ekspansi balk di pasar domestik maupun internasiona di
bidang perkeretagpian, yang meliputi usaha pengangkutan orang dan barang
dengan kereta api, Kkegiatan perawatan dan pengusahaan prasarana
perkeretaapian, pengusahaan bisnis properti secara profesional, serta pengusahaan
bisnis penunjang prasarana dan sarana kereta api secara efektif untuk kemanfaatan

umum.
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Adalimanilal utama yang harus dijunjung tinggi oleh ssmuainsan PT Kereta
Api Indonesia (PERSERO), yaitu:

a

Integritas

Bertindak sesuai dengan nilai-nilai  kebijakan organisas dan kode etik
perusahaan. Memiliki pemahaman dan keinginan untuk menyesuaikan
diri dengan kebijakan dan etika tersebut dan bertindak secara konsisten
walaupun sulit untuk melakukannya.

Profesional

Memiliki kemampuan dan penguasaan dalam bidang pengetahuan yang
terkait dengan pekerjaan, mampu menguasai untuk menggunakan,
mengembangkan, membagikan pengetahuan yang terkait dengan
pekerjaan kepada orang lain.

Keselamatan

Memiliki sifat tanpa kompromi dan konsisten dalam menjaankan atau
menciptakan sistem atau proses kerja yang mempunyai potensi resiko
yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan dan menjaga aset perusahaan
dari kemungkinan terjadi kerugian.

Inovas

Selalu menumbuh kembangkan gagasan baru, melakukan tindakan
perbaikan yang berkelanjutan dan menciptakan lingkungan kondusif
untuk berkreasi sehingga memberikan nilai tambah bagi stakeholders.
Pelayanan Prima

Memberikan pelayanan yang terbaik yang sesuai dengan standar mutu
yang memuaskan dan sesuai harapan atau melebihi harapan pelanggan
dengan memenuhi 6A unsur pokok: Ability (Kemampuan), Attitude
(Skap), Appearance (Penampilan), Attention (Perhatian), Action
(Tindakan) dan Accountability (Tanggung Jawab).
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2. Deskrips Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah sebanyak 30
responden, disebar secara langsung oleh peneliti sehingga pengambilan kuisioner
sebesar 100%. Kriteria responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT.
Kereta Api Medan.

Untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik responden yang akan
diteliti maka dilakukan pengolahan data mentah dengan perhitungan statistik
deskriptif. Karakteristik responden dalam penelitian, meliputi jenis kelamin, usia
dan pekerjaan. Dengan demikian, akan didapatkan suatu gambaran tentang sampel
responden dalam penelitian ini. Berikut gambaran deskriptif dari responden yang
terdiri dari 30 responden berdasarkan karakteristik di atas.

a. Karakteristik responden ber dasar kan jenis kelamin
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat padatabel berikut ini :
Tabel 4.1
JENISKELAMIN

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 23 69.7 69.7 69.7
Perempuan 10 30.3 30.3 100.0]
Total 33 100.0 100.0

Sumber : Datadi olah SPSS. 16

Tabel diatas memperlihatkan bahwa sebagian besar responden penelitian
adalah perempuan yaitu 9 orang atau sebesar 30% dan sisa 70% orang atau
sebesar 56,7% merupakan laki-laki. Berarti secara responden penelitian ini
umumnya terdistribus pada jenis kelamin perempuan. Besarnya jumlah laki-laki

dibandingkan dengan perempuan.
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Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan usia
dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.2
USIA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid <30 tahun 23 69.7 69.7 69.7
30-40 tahun 9 27.3 27.3 97.0
>40 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0

Sumber : Data di olah SPSS. 16

Tabel diatas memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berdasarkan
usia dalam penelitian ini pada kelompok usia 30 tahun sebanyak 21 orang (70%),
usia 40 tahun sebanyak 8 orang (26,7%) dan diatas usia 40 tahun sebanyak 1
orang (3,3%).

c. Karakteristik responden ber dasar kan pekerjaan
penedlitian karakteristik
pekerjaan dapat dilihat padatabe :

Berdasarkan hasll responden berdasarkan

Tabel 4.3
PENDIDIKAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SLTA 25 75.8 75.8 75.8
S1 8 24.2 24.2 100.0]
Total 33 100.0 100.0

Sumber : Data di olah SPSS. 16

Tabel diatas memperlihatkan sebagian besar responden penelitian
berdasarkan perkerjaan dalam penelitian ini adalah SLTA sebanyak 24 orang
(80%) dan pendidikan S1 sebanyak 6 orang (20%). Maka dari itu sebagian besar

kinerja karyawa PT. Kereta Api Sumatera Utara.
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3. Penyajian Data

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban
responden dari angket yang penulis sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan
sebagai berikut:
1. Deskrips hasil analisis persentase jawaban responden tentang variabel sistem

pengendalian mangjemen (X1).

Tabel 4.4
Skor Angket Untuk Variabel Sistem Pengendalian M anajemen
Alternatif Jawaban
SS S KS TS STS Jumlah
No | F % F % F| % | F | % | F | % F | %
1 | 1339320 606 - - - - - - | 33 | 100
2 110 (303|22 |666| 1 | 33| - - - - 33 | 100
3 |18 54515 |455| - - - - - - 33 | 100
4 |10 |303|23 [696| - - - - - - | 33 | 100
5 | 17 |515|16 |484 | - - - - - - 33 | 100
6 | 16 (484 |17 |515| - - - - - - 33 | 100
7 | 13139320 |606| - - - - - - | 33 | 100
8 | 15 [455|18 |545| - - - - - - 33 | 100
9 | 15 |455|18 |545| - - - - - - 33 | 100
10 | 15 | 45518 |545| - - - - - - 33 | 100
11 | 11 | 333|122 |666| - - - - - - 33 | 100
12 | 15 | 45518 |545| - - - - - - 33 | 100
13 | 8 |245|25 | 755 - - - - - - 33 | 100
14 | 17 | 51516 |484 | - - - - - - 33 | 100
15 | 11 |333|19 |575| 3 | 10 | - - - - | 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Jawaban responden tentang perusahaan menunjukkan komitmen terhadap
nilai etika responden menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (39,3%),
setuju sebanyak 20 orang (60,6%).
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. Jawaban responden tentang perusahaan memilih evaluasi berkelanjutan
untuk memastikan bahwa pengendalian internal ada dan berfungs,
responden menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang (30,3%), setuju
sebanyak 22 orang (66,6%), dan yang menjawab kurang setuju sebanyak 1
orang (3,0%).

. Jawaban responden tentang manejemen perusahaan menetapkan jalur
pelaporan yang tepat dalam rangka pencapaian tujuan, responden menjawab
sangat setuju sebanyak 18 orang (54,5%), setuju sebanyak 15 orang (45,5%).
. Jawaban responden tentang perusahaan menunjukkan komitmen dalam
dalam proses rekruitmen karyawan yang kompeten sesuai tujuan perusahaan,
responden menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang (30,3%), setuju
sebanyak 23 orang (69,6%).

. Jawaban responden tentang setigp karyawan memahi peran pengendalian
internal masing-masing, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak
sebanyak 16 orang (48,4%), setuju sebanyak 17 orang (51,5%).

. Jawaban responden tentang perusahaan menentukan tujuan organisas yang
jelas agar identifikas tujuan dapat dilakukan, , responden menjawab sangat
setuju sebanyak 16 orang (48,4%), setuju sebanyak 15 orang (45,5%).

. Jawaban responden tentang perusahaan mengidentifikasikan adanya
perubahan yang mungkin berpengaruh signifikan terhadap pengendalian
internal, responden menjawab sangat sangat setuju sebanyak 13 orang
(39,3%), setuju sebanyak 20 orang (60,6%).

. Jawaban responden tentang perusahaan menganalisis resiko sebagai dasar
untuk menentukan bagaimana resiko di kelola, responden menjawab sangat
sangat setuju sebanyak 15 orang (45,5%), setuju sebanyak 18 orang (54,5%).
. Jawaban responden tentang perusahaan mempertimbangkan kemungkinan
adanya kecurangan dalam penilaian resiko, responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 15 orang (45,5%), responden yang menjawab setuju
sebanyak 18 orang (54,5%).

10. Jawaban responden tentang perusahaan menentukan tujuan organisasi yang

jelas, responden yang menjawab setuju sebanyak 15 orang (45,5%),
responden yang menjawab setuju sebanyak 18 orang (54,5%).
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11. Jawaban responden tentang perusahaan memilih aktivitas pengendalian yang
berkontribus terhadap upaya untuk mengurangi resiko dalam pencapaian
tujuan, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang (33,3%)
responden yang menjawab setuju sebanyak 22 orang (66,6%).

12. Jawaban responden tentang perusahaan mengembangkan kegiatan secara
umum atas teknologi untuk mendukung pencapaian tujuan, responden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang (45,5%), responden yang
menjawab setuju sebanyak 18 orang (54,5%).

13. Jawaban responden tentang perusahaan mengimplementasikan pengendalian
internal sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah di tentukan,
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang (24,5%)
responden yang menjawab setuju sebanyak 25 orang (75,5%).

14. Jawaban responden tentang perusahaan mendapatkan informasi yang relevan
serta berkualitas untuk mendukung pengendalian internal, responden yang
sangat setuju sebanyak sebanyak 16 orang (48,4%), setuju sebanyak 17
orang (51,5%).

15. Jawaban responden tentang perusahaan mengkomunikasikan perihal tentang
pengendalian internal yang relevan kepada pihak external, responden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang (33,3%), responden yang
menjawab setuju sebanyak 19 orang (57,5%) dan yang menjawab kurang
setuju sebanyak 3 orang (9,0%).

2. Deskrips hasil analisis persentase jawaban responden tentang variabel kinerja

karyawan.
Tabel 4.5
Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Karyawan
Alternatif Jawaban
SS S KS TS STS Jumlah

No | F | % F | % F|l % | F| % | F| % | F | %

1 |17 |515|16 |484 | - - - - - - | 33 | 100
2 | 17 |515|16 |484 | - - - - - - | 33 | 100
3 |13 39320 |606]| - - - - - - | 33 | 100
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4 | 14 142419 |575]| - - - - - - | 33 | 100
5 |11 33322 |666| - - - - - - | 33 | 100
6 6 (18127 |81L8| - - - - - - | 33 | 100
7 |12 1363|221 636 - - - - - - | 33 | 100
8 |10 130320 |606| 3 |90 | - - - - | 33 | 100
9 |12 136321 |636]| - - - - - - | 33 | 100
10 | 15 | 454 |18 |545| - - - - - - | 33 |100
11 | 14 | 424|119 |575| - - - - - - | 33 | 100
12 | 11 |333|18 |545| 2 |60 | - - - - | 33 | 100
13 | 8 (24225 |757| - - - - - - | 33 | 100
14 | 13 |393|20 |606| - - - - - - | 33 | 100
15 | 15 | 454 |18 |545| - - - - - - | 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1

Jawaban responden tentang memiliki basis pengetahuan yang luas,
berusaha untuk mengikuti tren dan perkembangan yang ada, responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang (46,6%), responden yang
menjawab setuju sebanyak 16 orang (48,4%)

Jawaban responden tentang mampu memecahkan masalah yang sulit dan
dapat mengembangkan strategi baru untuk memecahkan masalah,
responden menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang (46,6%), responden
yang menjawab setuju sebanyak 16 orang (48,4%)

Jawaban responden tentang mampu mengambil keputusan secara efektif,
baik berdasarkan pengalaman langsung maupun tidak langsung, responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak sebanyak 13 orang (39,3%), setuju
sebanyak 20 orang (66,6%).

Jawaban responden tentang mampu memilih dan melihat masalah dari
sudut pandang yang berbeda dengan orang lain, responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 14 orang (42,4%), responden yang menjawab
setuju sebanyak 19 orang (57,5%).

Jawaban responden tentang memliki pengetahuan yang sangat luas yang

dapat membantu orang lain dalam pengambilan keputusan, responden
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yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang (33,3%), responden yang
menjawab setuju sebanyak 22 orang (66,6%).

Jawaban responden memiliki kepercayaan diri dan kemampuan yang
tinggi dalam membuat keputusan yang baik, responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 6 orang (18,1%) responden yang menjawab setuju
sebanyak 27 orang (81,8 %).

Jawaban responden tentang mengatur pengambilan keputusan yang
strategis untuk disesuailkan dengan situas saat ini, responden yang
menjawab sangat setuju sebanyak sebanyak 12 orang (36,3%), setuju
sebanyak 21 orang (63,6%).

Jawaban responden tentang dapat menerima kritik dan saran orang lain, ,
responden menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang (30,3%), dan yang
menjawab setuju sebanyak 20 orang (60,6%) dan yang menjawab kurang
setuju sebanyak 3 orang (9,0%).

Jawaban responden tentang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan,
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak sebanyak 12 orang
(36,3%), setuju sebanyak 21 orang (63,6%).

Jawaban responden tentang meminta pendapat orang lain dalam
memecahkan suatu masalah atau mengambil keputusan, responden
menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang (45,5%), dan yang menjawab
setuju sebanyak 18 orang (54,5%).

Jawan responden tentang selalu memberikan penjelasan tertulis secara
jelas dan ringkas, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14
orang (42,4%), responden yang menjawab setuju sebanyak 19 orang
(57,5%).

Jawaban responden tentang bertanggung jawab pada semua tindakan yang
dilakukan, responden menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang (33,3%),
yang menjawab setuju sebanyak 18 orang (54,5%) dan yang menjawab
kurang setuju sebanyak 2 orang (6,0%).

Jawaban responden tentang memiliki kemampuan motivasi, mengarahkan

dan membimbing dalam menyelesaikan pekerjaan, responden yang
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menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang (24,3%) dan yang menjawab

setuju sebanyak 25 orang (75,7%).

14. Jawaban responden tentang memiliki motivasi tinggi dalam melaksanakan

pekerjaan, , responden yang menjawab sangat setuju sebanyak sebanyak

13 orang (39,3%), setuju sebanyak 20 orang (66,6%).

15. Jawaban responden memiliki rasa percaya diri dan harga diri yang tinggi,

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang (45,5%), dan

yang menjawab setuju sebanyak 18 orang (54,5%).

4. AnalisisData

a. Uji Validitas Dan Reabilitas

1. Uji Validitas

Program yang digunakan untuk menguji validitas instrument adalah

program Komputer Satistical Program For Social Science (SPSS) vers 16.0. Uji

validitas menggunakan pendekatan uji korelas pearson product moment. Uji
validitas digunakan untuk menguji apakah data tersebut valid/ tidak valid.

Pengujian validitas tiap instrument dengan cara mengkolerasikan tiap

butir pernyataan tersebut, syarat minimum untuk memenuhi syarat apakah setiap

pernyataan valid/ tidak valid dengan membandingkan Apabila r hitung > r tabel
(pada taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid.
Apabilar hitung < r tabel (padataraf signifikans 5%), maka dapat dikatakan item
kuesioner tersebut tidak valid. Berdasarkan data yang terkumpul, maka terdapat

15 butir pernyataan untuk variabel Sistem Pengendalian Mangjemen (X), dan 15

butir pernyataan untuk variabel Kinerja Karyawan (Y).

1) Variabel Sistem Pengendalian Manajemen (X)

Tabel 4.6
Hasil AnalisisItem Pernyataan Sistem Pengendalian M anajemen
Item Nilai Korelas Probabilitas Keterangan
ltem 1 0, 584 (positif) 0,005<0,05 Valid
ltem 2 0,735 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 3 0,758 (positif) 0,005<0,05 Valid
ltem 4 0,769 (positif) 0,005<0,05 Valid
Item 5 0,696 (positif) 0,005<0,05 valid
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ltem 6 0,674 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 7 0,595 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 8 0,760 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 9 0,705 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 10 0,478 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 11 0,573 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 12 0,435 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 13 0,745 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 14 0,523 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 15 0,723 (positif) 0,005<0,05 valid

Sumber : Diolah dari SPSS 16.0
Dari semua butir pernyataan untuk variabel sistem pengendalian manajemen
ternyata semua pernyataan status valid. Data dinyatakan valid apabila nilai
korelasi lebih besar dari nilai r tabel (0,344) dan nilai probabilitas tidak melebihi
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 15 item pernyataan yang digunakan dalam
penelitian ini mampu menunjukkan sesuatu yang diukur dalam kuesioner tersebut.
2) Variabel kinerja karyawan (Y)

Tabel 4.7

Hasil AnalisisItem Pernyataan Kinerja Karyawan

Item Nilai Korelas Probabilitas Keterangan
ltem 1 0,541 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 2 0,373 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 3 0,850 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 4 0,623 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 5 0,417 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 6 0,745 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 7 0,831 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 8 0,669 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 9 0,788 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 10 0,767 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 11 0,702 (positif) 0,005<0,05 Valid
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ltem 12 0,516 (positif) 0,005<0,05 valid
Item 13 0,728 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 14 0,757 (positif) 0,005<0,05 valid
ltem 15 0,426 (positif) 0,005<0,05 valid

Sumber : Diolah dari SPSS 16.00
Dari semua butir pernyataan untuk variabel kinerja karyawan ternyata
semua pernyataan status valid. Data dinyatakan valid apabila nilai korelasi lebih
besar dari nilai r tabel (0,344) dan nila probabilitas tidak melebihi dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa 15 item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini
mampu menunjukkan sesuatu yang diukur dalam kuesioner tersebut.
2. Uji Reliabilitas
Selanjutnya item instrumen yang valid diatas diuji reliabilitasnya untuk
mengetahui apakah seluruh item pernyataan dari tiap variabel sudah menerangkan
tentang variabel yang diteliti, uji reliabilitasnya dilakukan dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha. Kriteria penilaian dalam menguji reliabilitas instrument adalah
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.6, maka penelitian tersebut dianggap reliabel,
hasilnya seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Has| Uji Reliabel Variabel X dan'Y
Variabel Cronbach’s N Of Items Status
Alpha
Sistem Pengendalian Manajemen 0,901 15 Reliabel
(X)
Kinerja Karyawan (Y) 0,896 15 Reliabel

Sumber Hasi| data oleh SPSS 16.0

Tabel 4.8 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha variabel Sistem
Pengendalian Manajemen sebesar 0,901. Nilai Cronbach’s Alpha variabel Kinerja
Karyawan sebesar 0,896. Sehingga dapat dismpulkan bahwa pernyataan dalam
kuesioner ini reliabel karena memilliki nilai Cronbach’s Alpha.
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b. Uji Asums Klasik
1. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah didalam
model regres variabel dependen dengan independennya memiliki distribusi
normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas data diperoleh dengan melihat grafik histogram dengan
normal kurva yang disgjikan dalam output SPSS. Hasll pengujian normalitas
dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah sebagai
berikut:

Jika probabilitas yang dihitung > probabilitas ditetapkan sebesar 0,05
pada nila Kolmogorov-Smirnov (Asymp. Sig. (2-tailed) > 00,05) maka data
normal, dan jika probabilitas yang dihitung <probabilitas ditetapkan sebesar 0,05
pada nilai Kolmogorov-Smirnov (Asymp. Sig. (2-tailed) > ¢0,05) maka data tidak
normal.

Tabel 4.9

Hasil Uji Nor malitas K olmogor ov-Smir nov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 33
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 2.05464965
Most Extreme Differences  Absolute 122

Positive .093

Negative -.122
Kolmogorov-Smirnov Z .699]
Asymp. Sig. (2-tailed) 712
|a. Test distribution is Normal.|

Sumber : data diolah SPSS 16.0
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa data telah terdistribus
secara normal. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji One-Sample Kolmogorov
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Smirnov Test. Dimana signifikan 0,712>0,05 level signifikan (o) sehingga dapat
dissimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Hasil uji One-Sample Kolmogorov Smirnov Test diatas juga didukung oleh
hasil analisis grafiknya histogram maupun grafik normal probability plot-nya
seperti gambar dibawah ini:

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Grafik 4.1 Nor malitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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2. Uji Multikolinearitas
Dalam penelitian ini, untuk mendeteks ada tidaknya gejala
multikolinearitas adalah dengan melihat besaran korelas antar variabel
independen dan besarnya tingkat kolinearitas yang masih dapat ditolerir dasar
pengambilan keputusannya vyaitu: untuk mendeteks ada tidaknya geaa
multikolinearitas adalah dengan melihat besaran korelas antar variabel
independen dan besarnya tingkat kolinearitas yang masih dapat ditolerir dasar

pengambilan keputusannya.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 7.698 5.004
Sistem
Pengedalian .874 .075 .902 1.000 1.000
Manajemen

Sumber : Diolah dari SPSS 16.0

Dari hasil pengujian multikolinearitas yang dilakukan diketahui bahwa
nilai Varian Inflation Factor (VIF), yaitu lebih kecil dari 10, berdasarkan tabel
4.10 dapat dilakukan bahwa nilai Tolerance untuk variabel Sistem Pengendalian
Mangjemen (X) adalah 1000>0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas.

Nilai VIF untuk variabel Sistem Pengendalian Mangemen (X) 1000<10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat dikatakan terbebas dari

multikolinearitas.
3. Uji Heterokedastisitas

Apabila terdapat pola seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur yang menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka
terjadi heterokedastisitas dan sebaliknya jika pola tidak teratur maka tidaa terjadi
heterokedastisitas.
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Regression Studentized Residual
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Gambar 4.2

Sumber : Diolah dari SPSS 16.0

Hasi| Uji Heter okedastisitas

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak

membentuk pola tertentu serta tersebar diatas maupun dibawah angka O pada
sumbu Y, dengan ini tidak terjadinya heterokedastisitas.

c. Regres Linear Sederhana

Hasll dari pengolahan data dengan menggunakan SPSS tentang pengaruh

sistem pengendalian mangjemen terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada

tabel berikut ini
Tabe4.11
Hasil Uji Linear Sederhana
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
(Constant) 7.698 5.004 1.538|.134
Sistem Pengendalian 874 075 .902|11.604{.000] 1.000]  1.000
Manajemen

a. Dependent Variable: Kinerja
Karyawan

Sumber : Diolah dari SPSS 16.0

Hasi| pengujian data diatas didapat hasil sebagai berikut:
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a =7,698
bX =0,874
Maka model persamaan regresinya adalah:
Y =a+bX
Y =7,698 + 0,874
Keterangan :
Y = Variabel Kinerja Karyawan
a =Konstanta
bX = Variabel Sistem Pengendalian Manajemen

Berdasarkan hasil persamaan regres diatas, konstanta Y adalah sebesar
7,698. Hal ini berarti apabila variabel input dan output dianggap konstan, maka
tingkat proses kinerja karyawan berada pada tingkat 7,698.
d. Uji Hipotesis
1. Ujit (persal)

Uji statistik dilakukan untuk menguji pengaruh dari variabel dependen
terhadap independen secara individu. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig t yang
dihasilkan dari perhitungan. Apabila nilai sigt < tingkat sig (0,05) maka variabel
independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen, sebaliknya
jikanila sigt > tingkat sig (0,05) maka variabel independen secaraindividu tidak
berpengaruh dengan variabel dependen.

HO : B — O (tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas

Sistem Pengendalian Mangemen terhadap variabel terikat Kinerja

Karyawan)

Ha: B # 0 (ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas Sistem

Pengendalian Manajemen terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan)

Dalam uji t ini di lakukakan dengan dergjat kebebasan (dk) yaitu (n-k-1)
dimana n jumlah reponden dan k jumlah veriabel = 33-2-1 = 30 adalah 1.697 tiapg
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Tabel 4.12
Hasil Uji T (persial)

Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1(Constant) 7.698 5.004 1.538(.134
Sistem Pengendalian 874 075 .902| 11.604].000] 1.000]  1.000
Manajemen

a. Dependent Variable: Kinerja
Karyawan
Sumber : data diolah SPSS 16.0

Hasi| pengujian data diatas terlihat bahwa nilai sig, probability 0,000< 0,05
dan nilai 11,604 > 1.697 ty,4, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas dan variabel terikat, dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Maka
Sistem Pengendalian Mangemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Karyawan.

2. Uji Derteminasi (Uji R?)
Mengetahui sgjauh mana kontribus atau persentase pengaruh Sistem
Pengendalian Mangjemen terhadap Kinerja Karyawan, maka dapat diketahui uji

determinasi yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.13
Hasil Uji Dertiminas

Model Summary”

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .902° .813 .807 2.088]
a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Manajemen
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Diolah SPSS 16.0

Nilai R Square diatas diketahui 0,813 atau 81,3% menunjukkan sekitar
81,3% variabel Kinerja Kerja (Y) dipengaruhi oleh Sistem Pengendalian
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Mangjemen (X). Sementara sisanya sebesar 18,7% dipengaruhi oleh variabel yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Pembahasan

a. Interpretas Hasl Analiss Data

Hasll pengujian terlihat bahwa variabel bebas memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat. Lebih rinci hasil analisis dari pengujian tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan mengenal pengaruh positif
dan signifikan antara variabel X (Sistem Pengendalian Manaemen) terhadap
variabel Y (Kinerja Karyawan) menyatakan nilai thiwng 11,604 dengan dergjat
kebebasan (dk) n-1 = 33-1 = 32 adalah 1.697 tiaa, hal ini dilihat dari nilat nilai
0,000<0,05 dan nilai thitung 11,604 > 1.697 tiae, menunjukkan HO ditolak dan Ha
diterima, berarti Sistem Pengendalian Mangjemen berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada taraf 0,05. Kontribus pengaruh (R) sistem
pengendalian mangjemen terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0,813 atau
81,3% menunjukkan sekitar 34,2% variabel Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi
oleh Sistem Pengendalian Mangemen (X) sementara sisanya sebesar 18,7%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sesual
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Feriz Andrian (2016) menunjukkan
bahwa sistem pengendalian manajemen positif berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, hasil ini ditunjukkan dengan data statistik yang telah diolah
dimana nilai signifikan lebih dari apha 0,05 dengan koefisien 0,678 atau 67,8%.
Variabel-variabel lain yang mengindikasikan mempengaruhi minat berwirausaha
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

b. Deskrips Data

Data penelitian ini, penulis menggunakan data dalam bentuk angket
menggunakan 33 karyawan sebagai responden dengan mayoritas berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 23 orang (69,7%) dan perempuan sebanyak 10 orang (30,3%).
Frekuensi responden berusia kurang dari 30 tahun sebanyak 23 orang (69,7%),
responden usia dari 30-40 tahun sebanyak 9 orang (27,3%), dan responden berusia
lebih dari 40 tahun sebanyak 1 orang (3,0%). Mayoritas responden pendidikan
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SLTA sebanyak 25 orang (75,8%) sedangkan responden yang pendidika Strata
Satu (S1) sebanyak 8 orang (24,2%).



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh Sistem Pengendalian
Mangemen Terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api Sumatera Utara
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa Pengendalian
Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan hal ini didasarkan
pada hasil Uji t 11,604 > 1.697 nilai dengan sig 0,000 < 0,05 menunjukkan HO
ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan uji Determinas Nilaa R Sguare 0,813 atau 81,3%
menunjukkan sekitar 81,3% variabel Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi oleh
Sistem Pengendalian Mangjemen(X). Sementara sSisanya sebesar 18,7%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka penulis
menarik kesimpulan dalam penelitian ini variabe Sistem Pengendalian
Mangjemen mempunyai pengaruh positif dan signifikan sebesar 0,813 atau 81,3%
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kereta Api Sumatera Utara.

B. Saran

Beberapa keterbatasan mempengaruhi hasil penelitian ini dan perlu
menjadi bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. Saran-saran yang
dapat disampaikan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Teori
Penelitian ini diharapkan kedepan menjadi salah satu referenss mengenal
pengaruh penerapan sistem pengendalian mangjemen terhadap kinerja
karyawan pada PT. Kereta Api Sumatera Utara
2. Praktik
a. Bag Perusahaan hasil penelitian ini dapat memberi masukan dan
informasi yang dapat digunakan sebagai suatu bukti yang mendukung
dalam mengetahui sistem pengendalian kerja terhadap kinerja
karyawan sehingga selalu dapat memperbaiki kinerjanya.
b. Bagi Penulis, berguna sebagai alat untuk mengembangkan dan

mengaplikasikan ilmu yang penulis miliki yang diperoleh selama masa
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perkuliahan, selain itu juga penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan pengetahuan mengenai pengaruh sistem
pengendalian manajemen terhadap kinerja karyawan yang diperoleh
selama penelitian. Dan untuk memenuhi persyaratan akademis untuk
mengikuti sidang sarjana lengkap di Jurusan Mangemen Bisnis
Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Bagi Pihak Lain, dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan
pengetahuan yang bermanfaat mengenai pentingnya pengaruh sistem
pengendalian mangjemen terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini

juga dapat dijadikan sebagai refrens untuk penelitian selanjutnya.
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